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BAB I

PENDAHULUAN 

1.1
Latar Belakang 


Tujuan perusahaan dalam setiap kegiatan perekonomian yang bersaing di pasar bebas adalah untuk memperoleh laba yang maksimal, sesuai dengan kondisi perusahaan saat itu, yang biasanya ditentukan dalam Rencana Kerja Perusahaan, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Bisnis farmasi di era kemajuan teknologi informasi berkembang dengan pesat dan penuh persaingan. Apalagi bersamaan pula dengan era reformasi yang melanda bangsa kita disegala aspek kehidupan, termasuk dibidang bisnis, khususnya bisnis farmasi maka mau tidak mau semua komponen suatu organisasi termasuk organisasi bisnis harus dapat memutar otak untuk mencari jalan terbaik yang dapat mengatur strategi untuk memenangkan persaingan yang kian ketat dan terikat.



Dalam keadaan perekonomian yang tidak menentu saat ini, tugas manajemen semakin berat. Sehingga agar tetap mampu bersaing maka efisien dan efektivitas pendapatan dan modal kerja sebagai faktor penentu keuntungan harus semakin ditingkatkan. Dalam usaha mencapai tujuan tersebut, perusahaan harus dapat menentukan harga jual yang bisa bersaing dengan produk yang sama dari perusahaan lain. Dalam pengambilan keputusan ini tidak terlepas dari kebutuhan akan informasi intern dan ekstern. Harga pokok masih merupakan faktor yang penting dalam pertimbangan untuk menetapkan harga jual. Penetapan harga jual yang erat hubungannya dengan perencanaan laba yang baik akan mempengaruhi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan jangka pendeknya antara lain persaingan dengan perusahaan sejenis.



Ada dua pendekatan dalam memperhitungkan harga jual ke dalam harga pokok produksi yaitu full costing dan variabel costing. Perbedaan utama dari full costing dan variabel costing terpusat pada masalah perlakuan modal kerja overhead tetap. Dalam metode full costing, overhead tetap diakui sebagai elemen harga pokok produksi dan akan dibebankan sebagai modal kerja sampai saat terjualnya produk tersebut. Dalam metode variable costing, overhead tetap diakui sebagai modal kerja periode dan dibebankan pada periode yang bersangkutan sebagai pengurang pendapatan. Kedua alternatif tersebut akan membawa dampak yang berbeda pada laporan laba rugi. Laba rugi pada periode full costing dipengaruhi oleh tingkat produksi. Sedangkan laba rugi pada periode variable costing dipengaruhi oleh tingkat penjualan. Tingkat penjualan inilah yang merupakan indikator terbaik untuk menilai kinerja perusahaan.



Menurut Garisson (2000:356) mengenai variable costing atau direct costing, dijelaskan bahwa direct costing hanya modal kerja produksi yang berubah langsung dengan perubahan aktivitas saja yang diperlakukan sebagai modal kerja produk. Modal kerja tersebut akan meliputi bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan bagian overhead pabrik variabel. Overhead pabrik tetap diperlukan sebagai modal kerja periode dan dibebankan keseluruhannya pada pendapatan setiap periode persis sama seperti modal kerja penjualan dan administrasi. Sedangkan menurut Mulyadi (2000:20), dijelaskan bahwa variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan modal kerja produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi yang terdiri dari modal kerja bahan baku, modal kerja tenaga kerja langsung, dan modal kerja overhead pabrik variabel.



Berdasarkan uraian pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa variable costing merupakan suatu konsep modal kerja yang menganggap bahwa modal kerja produksi hanyalah terdiri dari modal kerja-modal kerja yang bervariasi secara langsung dengan volume produksi. Jadi modal kerja produksi terdiri dari modal kerja bahan baku yang dipakai, modal kerja tenaga kerja langsung dan modal kerja overhead pabrik variabel. Modal kerja overhead pabrik tetap merupakan modal kerja yang tidak mengalami perubahan dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan dalam jangka pendek. Modal kerja tetap ini merupakan fungsi waktu dan bukan merupakan fungsi produksi. Ada atau tidak ada kegiatan produksi, modal kerja ini tetap terjadi.



Permintaan dan penawaran dari pelanggan biasanya merupakan faktor penentu dalam penetapan harga jual. Tetapi penetapan harga jual yang menguntungkan juga tergantung pada pertimbangan modal kerja. Oleh karena itu kebijakan manajemen dalam mengambil keputusan terbaik sangat dibutuhkan. Untuk itu perencanaan dan pengendalian modal kerja dalam kebijakan penetapan harga jual produk memerlukan kemampuan manajemen dalam menganalisa perilaku modal kerja. Dengan analisa yang cermat, diharapkan dapat membantu manajemen dalam perencanaan laba yang ingin dicapai oleh perusahaan.



Dari uraian singkat diatas, maka penulis memaparkan masalah tersebut dengan menyelesaikan tesis yang berjudul “ Analisis Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Perusahaan Pada PT. Indonesia Partner Solution”

1.2.
Perumusan Masalah


Seperti penjelasan yang terdapat dalam latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang akan dijadikan sebagai dasar pembahasan dalam penelitian ini adalah : “ Bagaimana pengaruh Modal kerja untuk mengetahui dan menganalisa modal kerja dalam merencanakan peningkatan laba perusahaan pada PT. Indonesia Partner Solution?.”

1.3.
Tujuan Penelitian


Tujuan yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Modal kerja dalam menganalisa modal kerja sehingga dapat memenuhi kebutuhan manajemen dalam perencanaan peningkatan laba pada PT. Dewantara Surya Cipta.

1.4.
Manfaat Penelitian


Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini aalah sebagai berikut :

1.
Bagi Penulis, sebagai sarana dalam pengembangan dan pemikiran terhadap ilmu pengetahuan pada bidang ekonomi, guna menambah wawasan pengetahuan serta pengembangan kemampuan penulis dalam menerapkan teori yang telah didapat di bangku kuliah dengan praktek nyata di lapangan.

2.
Bagi Manajemen PT. Indonesia Partner Solution, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan didalam perencanaan maupun sebagai koreksi dalam mengambil suatu keputusan yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan.

3.
Bagi STIE Yapan, hasil penelitian ini akan menambah referensi bagi penelitian lanjutan serta bagi peneliti lain yang berkepentingan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dapat digunakan sebagai referensi dan relevansi sesuai dengan topik penelitian ini.

4.
Bagi Peneliti Lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian oleh peneliti berikutnya, yang meneliti permasalahan berupa pada sektor dan perusahaan yang berbeda.

1.5.
Sistematika Penulisan Tesis 



Agar lebih memudahkan dalam pemahaman materi atau isi tesis yang disusun oleh penulis, maka penulis akan memberikan sistematika sebagai berikut :

Bab I

:
Pendahuluan





Dalam bab ini dikemukakan tentang latar belakang masalah yang dihadapi perusahaan, rumusan masalah, tujuan dan manfaat diadakannya penelitian, serta sistematika penulisan tesis yang memberi gambaran tentang pembahasan tesis.

Bab II
:
Tinjauan Pustaka





Dalam bab ini dibahas mengenai teori-teori yang berkenaan dan mendukung masalah-masalah dalam penelitian serta analisa pengaruh Modal kerja.

Bab III
:
Metode Penelitian





Dalam bab ini dibahas mengenai pendekatan yang digunakan dalam melakukan penelitian, jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini, prosedur pengumpulan data serta teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data.

Bab IV
:
Hasil dan Pembahasan





Dalam bab ini dikemukakan hasil penelitian dan pembahasan mengenai gambaran umum dari obyek penelitian, detesis hasil penelitian, dan analisis pembahasan mengenai permasalahan yang dihadapi.

Bab V
:
Kesimpulan dan saran





Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan dan saran-saran dari penulis.
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